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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Monopterus albus atau belut merupakan jenis ikan air tawar yang berasal dari 
Asia Tenggara. Belut sering ditemukan diperairan sungai, rawa, dan sawah. Belut 
memiliki tubuh yang panjang dan ramping, serta warna yang bervariasi dari abu- 
abu hingga coklat. Mereka bisa bernafas didalam udara langsung, memungkinkan 
mereka untuk hidup dalam kondisi air yang buruk. Selain itu, belut sering 
dibudidayakan untuk konsumsi manusia karena dagingnya yang lezat dan 
bernutrisi. Dan Belut Memiliki Kulit yang Sangat licin karena kulit belut tidak 
berjari atau beruas-ruas, tidak memiliki sisik atau sirip perut. Tubuh belut tidak 
memiliki sisik atau sirip perut. Selain itu, belut juga memiliki lapisan lendir di 
sekujur tubuhnya yang membuat tubuh belut licin dan membantu menghindari 
predator. Nilai gizi belut tinggi sehingga digunakan dalam pengobatan, makanan 


kesehatan dan perawatan kecantikan. 


1.2. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 
1) Mempelajari dan mengetahui struktur klasifikasi,morfologi, dan ciri 
khusus pada Belut 
2) Mempelajari dan mengetahui sistem organ tubuh pada Belut 


3) untuk mengetahui peranan dan habitat ikan Belut 


1.3. Manfaat 
Manfaat dari praktikum identifikasi ikan Belut adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mengetahui dan memberikan informasi mengenai ciri morfologi 
dan anatomi tubuh ikan gurame. 
2. Dapat mengetahui ciri meristik dan morfometrik belut. 
3. Dapat mengetahui dan memberikan informasi mengenai sistem 


integumen, sistem otot. sistem pencernaan, dan sistem pernafasan belut 


BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Deskripsi Ikan Belut 

Belut sawah merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar yang memiliki 
nilai ekonomis, belut sawah sangat mudah dijumpai di sawah, di rawa-rawa dan di 
sungai (Muhajir et al. 2023) 

Sejak dulu, masyarakat Indonesia mengenal dan menggemari segala olahan 
dari belut (Muhajir et al. 2023). Selain itu belut merupakan komoditas ekspor 
andalan Indonesia. Hal ini dikarenakan permintaan belut baik di pasar domestik 
maupun mancanegara cenderung meningkat (Fujiani et al. 2015) 

Belut sawah merupakan salah satu sumber pangan yang memiliki kandungan 
gizi yang cukup tinggi, yakni dalam 100 g daging belut sawah mengandung energi 
303 kkal, protein 18.4%, zat besi 20 mg, vitamin A 1600 SI, vitamin D sepuluh kali 
dari daging sapi, asam lemak omega 3, serta fosfor dua kali dari daging (Muhajir et 


al. 2023). 


2.2. Klasifikasi Ikan Belut 
Menurut Saanin (1968, 1984), klasifikasi belut sawah adalah sebagai berikut: 


Phylum : Chordata 

Classis : Pisces 

Subclassis : Teleostei 

Ordo : Synbranchoidea 
Familia : Synbranchidae 
Genus : Monopterus 
Species : Monopterus Albus 


2.3. Morfologi Ikan Belut 
Belut berbentuk mirip ular atau anguilliform yang termasuk dalam famili 
Synbranchidae. Meskipun memiliki bentuk yang hampir sama belut berbeda dengan 


sidat, yang sering dianggap sama. Belut boleh dikatakan tidak memiliki sirip, 
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kecuali sirip ekor yang juga tereduksi, sementara sidat masih memiliki sirip yang 
jelas. Ciri khas lain dari belut adalah tidak bersisik (atau hanya sedikit), dapat 
bertahan di udara terbuka, bukaan insang sempit, tidak memiliki kantung renang 
dan tulang rusuk. Belut praktis merupakan hewan air dan dapat bertahan di darat, 
sementara kebanyakan sidat hidup di laut meski ada pula yang di air tawar. Mata 
belut kebanyakan tidak berfungsi baik; jenis-jenis yang tinggal dilubang tanah 
kebanyakan tidak bisa melihat. Ukuran tubuh bervariasi (Dimarjati 2017). 
2.4. Anatomi Ikan Belut 

Anatomi belut sawah (Monopterus albus) memiliki beberapa ciri yang 
membedakannya dengan ikan lainnya. Berikut adalah beberapa informasi tentang 
anatomi belut sawah: 

e Tubuh: Belut sawah memiliki tubuh yang tidak memiliki sisik dan 
berbentuk memanjang, dengan ujung kepala menumpul dan ujung ekor 
meruncing. 

e Sirip: Sirip perut, anal, dan dada berukuran sangat kecil hingga tidak 
terlihat. 

e Insang: Membran insang pada belut sawah melebur menjadi satu, dengan 
hanya satu celah insang berbentuk V yang terletak di kepala. 

e Kepala: Bagian ventral-dorsal kepala menjadi penanda belut sawah jantan, 
dengan lebar mulut lebih dalam dan rahang yang lebih kekar. 

e Panjang Tubuh: Panjang tubuh belut sawah dapat mencapai 90 cm. 

e Kulit: Kulit belut sawah berwarna kecoklatan dan licin, mengeluarkan 
lendir. 

e Lambung: Belut sawah memiliki lambung yang besar, palsu, tebal, dan 
elastis, sesuai dengan statusnya sebagai ikan karnivora. 

e Insang Histologi: Gambaran histologi insang belut sawah terdiri dari lamela 
primer, lamela sekunder, sel darah, sel pilar, dan sel epitel. 

e Struktur Tulang: Belut sawah memiliki tiga lengkung insang dan struktur 


tulang yang menghubungkan insang kanan dan kiri 


2.5. Sistem Integumen (Sistem Penutup Tubuh) 


Gambar 1. Bentuk kulit belut 

Struktur kulit ikan belut sawah terdiri atas tiga lapisan. Lapisan epidermis yang 
tersusun atas sel-sel epitel pipih berlapis, sel mukus/sel goblet, dan stratum 
germinativum. Lapisan dermis terdiri dari sel pigmen, stratum laxum (spongiosum) 
dengan serabut kolagen longgar dan stratum compactum dengan serabut kolagen 
padat. Lapisan hipodermis terdiri dari sel lemak, serabut kolagen, dan pembuluh 
darah. Secara umum struktur histologi kulit belut sawah sama dengan ikan air tawar 
pada umumnya,terdapat perbedaan ketebalan lapisan dan bentuk sel mukus antara 


kulit dorsal dan abdomen kulit belut sawah (Afrizan et al. 2018) 


2.6. Sistem Penggerak (Sistem Otot) 

Sistem penggerak (sistem otot) belut sawah (Monopterus albus) terdiri dari otot 
yang tersebar hampir diseluruh tubuh, sehingga setiap sistem penggerak dapat 
berfungsi secara efektif. Berikut adalah beberapa informasi tentang sistem 
penggerak belut sawah: 

e Otot: Otot belut sawah berupa otot lurus yang terdiri dari otot longitudinal 
dan otot transversal. Otot longitudinal berada di sepanjang tubuh dan 
berfungsi sebagai penggerak utama, sedangkan otot transversal berada di 
sekitar sirip dan berfungsi untuk mengatur gerakan sirip. 

e Sirip: Sirip belut sawah berfungsi sebagai penggerak sekunder. Sirip dada 
digunakan sebagai mode penggerak utama, sementara sirip perut dan anal 
digunakan untuk mengatur gerakan dan keseimbangan. 

e Penggerak Utama: Penggerak utama belut sawah adalah otot longitudinal 
yang berada di sepanjang tubuh. Otot ini berfungsi untuk bergerak maju dan 


mundur, serta mengatur gerakan sirip. 
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Penggerak Sekunder: Penggerak sekunder belut sawah adalah sirip yang 
digunakan untuk mengatur gerakan dan keseimbangan. Sirip dada 
digunakan sebagai penggerak utama, sementara sirip perut dan anal 
digunakan untuk mengatur gerakan dan keseimbangan. 

Kontrol Otot: Sistem saraf otonomik belut sawah terlibat dalam kontrol 
terhadap otot, dengan penarikan otor penggerak yang memungkinkan belut 


sawah bergerak dengan efektif 


2.7. Sistem Pencernaa 


Belut sawah (Monopterus albus) Semua belut adalah pemangsa. Daftar 


mangsanya biasanya hewan-hewan kecil di rawa atau sungai, seperti ikan, katak, 


serangga, serta krustasea kecil (Dimarjati 2017) atau dikategorikan dalam kategori 


ikan karnivora, dan umumnya ikan karnivora memiliki saluran pencernaan lebih 


pendek dibandingkan dengan ikan herbivora dan omnivora (Restari 2019). 


2.8. Sistem Urogenital 


Sistem urogenital belut sawah (Monopterus albus) terdiri dari beberapa 


komponen yang berfungsi dalam proses reproduksi dan ekskresi. Berikut adalah 


beberapa informasi tentang sistem urogenital belut sawah: 


1. 


Gonad: Belut sawah memiliki gonad yang berupa ovarium pada betina dan 
testis pada jantan. Gonad berfungsi sebagai organ reproduksi, menghasilkan 
sperma dan telur yang kemudian berfungsi dalam proses perkawinan. 
Perkembangan Gonad: Perkembangan gonad belut sawah dimulai dengan 
perkembangan oosit primer stadium II yang kemudian mengalami atresia 
sebelum mencapai stadium III atau lebih. Pada jantan, spermatogenesis 
terjadi setelah diinjeksi dengan Ovaprim-C, dan proses ini berlangsung 
hingga dua minggu keempat. 

Indeks Kematangan Gonad (IKG): IKG belut sawah berfungsi sebagai 
penanda kematangan gonad. Nilai IKG yang tinggi menunjukkan 
kematangan gonad yang lebih baik. Pada belut sawah, IKG terbanyak 
ditemukan pada selang kelas IKG 0.0124 - 0.0873. 

Fekunditas: Fekunditas belut sawah berupa jumlah telur yang dihasilkan 


oleh ovarium betina. Fekunditas belut sawah berada dalam rentang 35 - 250 


5 


butir dengan ukuran telur 0.0265 - 1.2624 mm. 

5. Penginduksian Ovaprim-C: Penginduksian Ovaprim-C dapat meningkatkan 
kematangan gonad dan fekunditas belut sawah. Penggunaan Ovaprim-C 
juga memungkinkan belut sawah untuk bergerak lebih cepat menuju proses 
perkawinan. 

6. Karakteristik Reproduksi: Belut sawah memiliki karakteristik reproduksi 
yang unik, seperti perubahan jenis kelamin dari betina menjadi jantan. 
Perubahan ini terjadi ketika panjang tubuh belut mencapai 29 cm atau lebih. 

7. Keragaman Morfometrik dan Genetik: Belut sawah memiliki keragaman 
morfometrik dan genetik yang tinggi, dengan variasi ukuran dan perubahan 
karakter yang kuat. Keragaman ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
produksi perikanan belut sawah. 

8. Morfologi Tubuh: Morfologi tubuh belut sawah jantan dan betina berbeda. 
Bagian ventral-dorsal kepala menjadi penanda belut sawah jantan dengan 
lebar mulut lebih dalam dan rahang yang lebih kekar. Sedangkan belut 
sawah betina memiliki morfologi tubuh yang lebih kecil dan kurang berat 

2.9. Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah belut hampir sama dengan sistem peredaran darah pada 
jenis ikan pada umumnya, karakteristiknya adalah mempunyai banyak fungsi yaitu 
sebagai alat transportasi oksigen, karbondioksida, sari-sari makanan maupun hasil 
metabolisme. Perubahan hematologi pada darah dapat digunakan sebagai indikator 
adanya infeksi dan kondisi stres pada ikan (Muhajir et al. 2023). 
2.10. Sistem Reproduksi 

Untuk bisa membedakan antara belut jantan dengan betina secara morfologi 

terdapat perbedaan belut betina transisi dan jantan, pada belut jantan memiliki 
bentuk kepala dan ekornya tumpul, badan memanjang,warna permukaan kulit lebih 
gelap, pada belut transisi memiliki kepala dan ekor tumpul, warna kulit gelap. Pada 
belut transisi bentuk kepala dan ekornya tumpul, warna kulit gelap. Sedangkan belut 
betina memiliki bentuk kepala dan ekornya agak runcing, badan memanjang, warna 
permukaan kulit lebih cerah dari jantan. Dari ukuran belut jantan berukuran panjang 


» 40-50 cm, warna permukaan kulit lebih gelap, bentuk kepala tumpul, bentuk 


moncongnya tidak panjang (tumpul), bagian atas punggung dekat ekor berwarna 
kuning lebih jelas. Belut betina berukuran panjang < 20-30 cm, warna permukaan 
kulit lebih cerah atau lebih muda, bentuk kepala lebih runcing dan moncongnya 
agak panjang, berekor agak pipih gepeng (pipih). Sedangkan transisi berukuran 
panjang 30-40 cm (Restari 2019). 

Saat hendak memijah, belut jantan akan membangun sarang gelembung 
besar yang mengambang bebas di antara vegetasi yang terendam air di dekat tepi 
permukaan air, telur dikeluarkan ke dalam sarang, setelah diletakkan jantan 
menjaga sarang dan terus menjaga anaknya hingga anakannya dapat hidup secara 
mandiri di alam. Pemijahan belut umumnya terjadi di perairan dangkal (Talwar dan 


Jhingran 1991). 


BAB III 
BAHAN DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Praktikum Ikhtiologi mengenai identifikasi Belut dilaksanakan pada hari Jumat 
31 Mei 2024, pada pukul 07.30-09.30 WIB. Bertempat di laboratorium Akuakultur, 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran 
3.2. Alat dan Bahan 

Alat merupakan benda yang digunakan untuk membuat atau melakukan 
sesuatu. Sedangkan bahan merupakan sesuatu yang diperlukan dari bagian yang 
akan dibuat. 

3.2.1. Alat - alat praktikum 

Berikut merupakan tabel alat beserta fungsinya yang digunakan saat praktikum: 

Tabel 1. Alat-alat Praktikum 


No [Alat Praktikum Fungsi 
1. (Tissue Untuk mengelap atau membersihkan alat yang 
telah digunakan 
2. |Cawan petri | Untuk tempat meletakkan organ ikan 
3. (Pisau bedah | Untuk membedah ikan 
4. Jarum Untuk membuat ikan pingsan 
5. |Pinset Untuk membantu mengambil sisik atau memisahkan jari- 


jari sirip ikan dengan selaputnya 


Gunting bedah| Untuk membedah atau memotong daging ikan 


Toples Untuk tempat mengambil ikan 
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8. | Milimeter blok| Untuk mengukur panjang ikan 
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Masker Untuk melindungi bagian muka saat praktikum 


10. (Timbangan | Untuk menimbang bobot ikan 


11. | Sarung tangan| Untuk melindungi tangan dan melindungi tejadinya 
lateks kontaminasi 


3.2.2. Bahan - Bahan Praktikum 


Bahan praktikum yang digunakan merupakan ikan Belut dari yang sudah 


disediakan oleh asisten laboratorium di kolam laboratorium. 


3.4. 


3.3. Prosedur Kerja 


1. 


9. 


Alat dan bahan dipersiapkan di meja praktikum 


2. Bahan praktikum didokumentasikan 
3. 
4 


Mengambil ikan Belut, perlu dimatikan karena ikan belum mati 


. Mengukur dan mengidentifikasi berdasarkan sifat meristik (bentuk sirip, 


jari- jari sirip, dan rusuk lateral) 

menghitung jumlah sisik dan jari-jari sirip serta ukur tubuh dan sirip ikan. 
Kemudian catat 

Bedah badan ikan yang dimulai dari bagian anus sampai ke linea lateralis 
hingga ke dekat insang 

Setelah itu ambil insang ikan untuk digambar 

Kemudian keluarkan isi perut ikan dan cari usus, gonad, san gelembung 
renang kemudian didokumentasikan 


Lalu, membuat hasil laporan yang disediakan 


10. Membersihkan alat praktikum 


Analisis Data 


Dari analisis data yang telah kami berikan metode kelompok 6 yang 


telah digunakan adakah data kuantitatif dan data analisa yang membantu 


membuat data bedasarkan hasil analisa dapat diberikan bedasarkan 


kemampuan karena, hasil analisa tidak dapat dihitung namun dapat dilihat dan 


dirasakan (kualitatif). Contoh jenis Data analisa kuantitatif yang dipakai 


contohnya mengukur beberapa jumlah jari sirip,sisik, mengukur panjang tubuh 


ikan, , panjang sirip, panjang usus dan lain-lain. Sedangkan data kualitatif 


contohnya yaitu, melihat organ, bentuk insang, dan lain-lain. 


BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Ciri Meristik 

Karakter meristik berkaitan dengan penghitungan jumlah bagian-bagian 
tubuh ikan (counting methods). Variabel yang termasuk dalam karakter 
meristik antara lain jumlah jari-jari sirip, Jumlah sisik, jumlah tapis insang, dan 
jumlah gelembung renang. Faktor yang dapat mempengaruhi ciri meristik yaitu 
suhu, kandungan oksigen terlarut, salinitas, atau ketersediaan sumber makanan 
yang mempengaruhi pertumbuhan larva ikan. 


Tabel 2. Hasil Pengamatan Ciri Meristik Ikan Belut 


Ciri Meristik Hasil 


Pectoral (p) - 


Ventral (V) - 


Anal - 


Caudal s 


Linea Lateralis 1 27,9 


Linea Lateralis 2 - 


Linea Transvelis 1 0,4 


Linea Travenlis 2 0,8 


Dorsal - 


Dorigin - 


Vorigi - 


Aorigin - 


Dari data kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Belut yang telah 
kita amati memiliki dengan berat 21 gram linea lateralis 1 =27,9 dan Ltr 1 0,4, 
2 =0,8. Dan bentuk tubuh belut licin jadi ia tidak memiliki ciri meristik yang 


lengkap. 


10 


4.2. Ciri Morfometrik 


Morfometrik adalah ukuran bagian-bagian tertentu dari struktur tubuh 
ikan (measuring methods). Ukuran ikan adalah jarak antara satu bagian tubuh 
kebagian tubuh yang lain. Karakter Morfometrik yang sering digunakan untuk 
ukur antara lain panjang total, panjang baku, panjang cagak, tinggi dan lebar 
badan, tinggi dan panjang sirip, dan diameter mata. 


Tabel 3. Hasil Pengamatan Ciri Morfometrik Ikan Belut 


No Ciri Morfometrik Hasil 
1 Standard Length (SL) - 
2 Fork Length (FL) - 
3 Total Length (TL) 31 
4 Head Length (HL) 2,5 
5 Dorsal Fin Base (DFB) 1 - 
6 Dorsal Fin Base (DFB) 2 - 
7 Snout Length (SntL) 0,4 
8 Orbit Diameter (OD) 0,1 
9 | Pectoral Fin Length (PFL) - 
10 Ventral Depth - 
11 |audal Peduncle Length (CPL) 4.6 
12 Body Depth (BD) - 
13 ¡Caudal Peduncle Depth (CPD) 0,4 
14 | Dorsal Fin Length (DFL) 1 - 
15 | Dorsal Fin Length (DFL) 2 - 
16 Anal Fin Length (AFL) - 
17 Anal Fin Base (AFB) - 


Dari data diatas Berdasarkan identifikasi ciri morfometrik ikan Belut memiliki 
TL 31 cm, HL 2,5 cm, Snl 0,4 cm, OD 0,1cm, CPL 4,6cm, CPD 0,4 cm, TL 
pada bobot belut dapat digunakan sebagai standar layak tangkap ikan, karena 
TL berbanding lurus dengan bobot ikan. Dapat diartikan jika TL semakin 


panjang, bobot semakin berat. Dengan kita mengetahui TL kita akan tahu ikan 


mana yang kita layak untuk ditangkap. 
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4.3. Ciri Morfologi Khusus 


Tabel 4. Hasil Pengamatan Ciri Morfologi Khusus Ikan Belut 


No. Ciri Meristik Hasil 

1. | Bentuk Tubuh Ikan Angoilform 

Sumber : gambar pribadi 
2. Bentuk Mulut biasa 

Sumber : gambar pribadi 
3. Letak Mulut Terminal 

Sumber : gambar pribadi 
4. Bentuk Sirip Licin 

Sumber : gambar pribadi 
5. Bentuk Misai Canine 
6. Warna Hitam Kecoklatan 
7. Keel - 
8. Adiposa Fin - 
9. Finlet - 
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4.4. Sistem Integumen 
Sistem integumen adalah sistem organ yang membedakan, memisahkan, 
melindungi, dan menginformasikan hewan terhadap lingkungan sekitarnya. 
Sistem ini sering kali merupakan bagian sistem organ yang terbesar mencakup 
kulit dan derivate- derivatnya. 


Tabel 5. Hasil Pengamatan Sistem Integumen Ikan Belut 


No. Ciri Meristik Hasil Gambar 
1 Bentuk Sisik Kulitnya 

Berlendir 
2 Kelenjar Beracun) - - 


4.5. Sistem Otot 

Belut memiliki sistem otot yang cukup unik dan efisien untuk berenang di 
air. Berbeda dengan ikan lain yang menggunakan otot horizontal untuk bergerak, 
belut menggunakan otot longitudinal yang panjangnya berjalan sepanjang tubuhnya 
dari kepala hingga ekor. 

Otot-otot longitudinal ini berkontraksi secara bergantian dari sisi kanan ke 
kiri, menciptakan gerakan gelombang yang memungkinkan belut bergerak maju di 
dalam air. Selain itu, belut juga memiliki otot-otot lateral yang membantu dalam 
mengendalikan arah dan posisi tubuhnya. 

Selain itu, belut juga memiliki otot-otot yang membantu dalam 
mengendalikan gerakan mulutnya saat memangsa makanan. Otot-otot ini 
membantu belut menyesuaikan bentuk mulutnya agar sesuai dengan mangsa yang 
ingin ditangkap. (Bahri, 2000) 

4.6. Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan pada belut terdiri dari mulut, faring, oesofagus yang 
pendek, lambung, usus dan bermuara ke anus. Mulut yang lebar dibatasi oleh 
barisan transversal gigi yang meruncing tajam, gigi ini tertanam di dalam 
daging pada rahang dan secara berkala digantikan oleh barisan gigi baru dari 
belakang. Lidah yang rata menempel ke lantai mulut. Di sisi faring yang lebar 
terdapat lubang yang mengarah ke celah insang dan spirakel yang terpisah. 
Esofagus yang pendek mengarah ke lambung yang berbentuk U, yang berujung 
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di otot sfringter sirkular, katub polarik. Usus mengikuti dan berhubungan 
langsung dengan kloaka serta anus. Di usus terdapat sekat yang tersusun spiral, 
dilapisi dengan membrane mukosa, yang menunda masuknya makanan dan 
menyediakan daerah absorbsi yang besar (Jasin, 1984). 

4.7. Sistem Pernafasan 

Ikan yang bernafas pada umumnya pada insang yang terletak di sisi tubuh 
mereka. Insang terdiri dari cincin-cincin insang yang dipisahkan oleh septum. 
Setiap cincin insang mengandung banyak filamen insang yang terhubung dengan 
pembuluh darah. Saat air mengalir melalui insang, oksigen dalam air diserap oleh 
filamen insang dan diteruskan ke pembuluh darah untuk didistribusikan ke seluruh 
tubuh ikan. Di sisi lain, karbon dioksida yang dihasilkan oleh sel-sel tubuh ikan juga 
dilepaskan ke dalam air melalui insang. 

Dan untuk belut memiliki alat pernapasan tambahan berupa kulit tipis 
berlendir yang terdapat di rongga mulutnya. Organ ini berfungsi untuk menyerap 
oksigen langsung dari udara, sementara insangnya digunakan untuk menghirup 
oksigen di dalam air (Muktiani, 2011). 

Ia bernafas melalui udara, karena memilki pernafasan yang berhubungan 
dengan mulut dan insang dalam hal ini terjadi ketika belut bertahan di luar air untuk 
beberapa jam, asalkan kulitnya masih lembap. 

4.8. Rasio Gonad 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Afifah et al. (2023) rasio kelamin antara 


belut jantan dan betina adalah 1 : 3,4. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Belut Monopterus albus ysng dapat ditemukan di perairan,sungai,dan rawa 
belum memiliki warna abu abu dan coklat,memiliki kukit yang sangat licin dan 
memiliki lapisan lendirbelut ` banyak dimanfaatkan sebagai daya 


konsumsi,pengobatan,dan kesehatan 


5.2. Saran 

Praktikan diharapkan selalu bekerja sama dan saling membantu dan lebih 
memperhatikan alat bantu pernapasan dan sirip bagian ventral. 

Praktikum lebih berhati hati dalam membedah ikan,dan untuk membedah 
dengan urutan yang sesuai dengan prosedur tidak lupa membawa kebutuhan yang 


lengkap. 
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LAMPIRAN 


Lampiran 1. Alat Praktikum Alat-alat Pratikum 


abi 


Mikroskop 
Baki 


Toples Timbangan 


Gunting Bedah Pinset 


Penggaris 


Pisapisau bedah 


Milimeter block 


sarung dan latex 


Lampiran 2. Bahan Praktikum 


(Ikan Belut) 


Lampiran 3. Prosedur Kerja 


Siapkan alat bedah yang sudah di siapkan dan baki berisi 


Matikan ikan yang masih hidup dengan menusuk tepat di atas kepala ikan 


Siapkan penggaris dan milimeter block yang sudah dilaminating 


Ukur ikan menggunakan 


Ukur bagian morfometrik dan meristik pada 


Catat hasil pengukuran morfometrik dan 


Bedah Ikan dengan memulai dari lubang anal hingga lateral dengan 


Jangan lupa untuk dokumentasi setiap bedah dah 


Potong kaudal ikan untuk 


guntingmenuju operculum 


Keluarkan organ dari tubuh ikan untuk di identifikasi dan mengukur panjang 


Catat keseluruhan hasil 


Cuci dan rapihkan kembali alat praktikum 


